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ABSTRAK 

RUQIYATUL MUSLIHAH. Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Petani Melalui Konsep Urban Farming (Kasus :  Kelompok Wanita Tani Dewi 

Sari dan Kelompok Wanita Tani Citra)   (dibimbing oleh Rahmadanih dan  Eymal 

B. Demmallino). 

 

Latar Belakang.  Urban farming dihadirkan oleh pemerintah untuk dilaksanakan 

terutama bagi masyarakat  yang tinggal di perkotaan, khususnya yang menjadi 

anggota kelompok tani sebagi solusi untuk membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan.  Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga pada kelompok wanita tani melalui konsep urban 

farming serta untuk menganalisis kontribusi aktivitas urban farming terhadap 

pendapatan rumah tangga anggota kelompok wanita tani peserta urban farming. 

Metode.  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis tingkat ketahanan 

pangan dengan mengetahui pendapatan dan pengeluaran rumah tangga. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu di BTN Karmila Sari dan BTN Citra Tello. 

Populasi penelitian ini adalah Kelompok Wanita Tani Dewi Sari dan Kelompok 

Wanita Tani Citra yang berjumlah 63 orang. Hasil.  Adapun hasil penelitian yang 

dilakukan yaitu Tingkat ketahanan pangan rumah tangga angota kelompok wanita 

petani Dewi Sari dan Kelompok Wanita Citra sebagian besar telah tergolong tahan 

pangan. Sejumlah 92% rumah tangga anggota kelompok wanita tani tergolong 

rumah tangga tahan pangan, sedangkan 3% tergolong rentan pangan dan sisanya 

yakni 5% tergolong kurang pangan. 

Kata Kunci :  Kelompok Wanita Tani, Urban Farming, Ketahanan Pangan  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



xiv 

 

 

 

ABSTACT  

RUQIYATUL MUSLIHAH. Analysis Of The Level Of Food Security Of Farming 

HouseholdsThrough Urban Farming Activities (Cases In The Dewi Sari 

Women’s Farming Group And The Citra Women’s Farming Group).    

(Supervised by Rahmadanih and Eymal B. Demmallino). 

 

Background.  Urban farming was presented by the government to be implemented 

especially for people who live in urban areas, especially those who are members of 

farmer groups as a solution to help people meet their food needs.   Objective.  This 

research aims to analyze the level of household food security in the women farming 

group through the concept of urban farming and to analyze the contribution of urban 

farming activities to the household income of members of the women farming group 

participating in urban farming.   Method.  This research was conducted using food 

security level analysis by knowing household income and expenditure. The location 

of this research was carried out in two places, namely at BTN Karmila Sari and BTN 

Citra Tello. The population of this study was the Dewi Sari Women's Farming Group 

and the Citra Women's Farming Group, totaling 63 people.  Resuts. The results of 

the research carried out were that the level of household food security of members 

of the Dewi Sari women farmer group and the Citra Women's Group was mostly 

classified as food secure. A total of 92% of households belonging to women farmer 

groups are classified as food secure households, while 3% are classified as food 

insecure and the remaining 5% are classified as food insecure. 

Keywoards : Women Farming Groups, Urban Farming, Food Security
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu yang cukup global di 

Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tentang 

Pangan (2012) Ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata 

dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya 

masyarakat, untuk  dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan.  

Menurut data GFSI (Global Food Security Index) pada tahun 2018-2022, Indonesia 

berada pada peringkat ke-58 diantara 113 negara-negara di dunia dengan skor 

indeks ketahanan pangan sebesar 63,6. Namun pada tahun 2022, turun 5 peringkat 

menjadi 63 dengan skor 60,2. Indonesia dikenal dengan label negara agraris namun  

kenyataannya pangan justru menjadi sesuatu yang semakin lama semakin tidak bisa 

diswasembadakan terutama dalam produk pertanian, khususnya di perkotaan 

(Rosdiana et al., 2023).  

Ketahanan pangan di perkotaan saat ini mengalami penurunan. Widi Arsanti 

(2022) menyatakan bahwa hal yang menjadi tantangan ketahanan pangan dan gizi 

saat ini meliputi 1) sarana dan prasaran pertanian, (2) skala usaha tani kecil dan 

konversi lahan, (3) adanya dampak perubahan iklim, (4) akses pangan yang tidak 

merata, (5) food loss and waste yang tinggi, (6) regenerasi petani lambat dan (7) 

tantangan di inovasi dan diseminasi teknologi. 

    Salah satu yang  menyebabkan menurunnya kualitas hidup masyarakat 

perkotaan yaitu berkurangnya ruang terbuka hijau dan konversi lahan karena 

masifnya pembangunan yang kemudian mempengaruhi kestabilan ekosistem 

lingkungan. Penduduk perkotaan yang cenderung meningkat setiap tahunnya 

diakibatkan oleh pertumbuhan penduduk di perkotaan maupun urbanisasi yang sulit 

dikendalikan Adanya fenomena urbanisasi mengakibatkan terjadinya pertambahan 

penduduk yang berdampak pula pada semakin sempit lahan terutama di perkotaan. 

Tingginya aktivitas dan populasi manusia mengakibatkan semakin berkurangnya 

lahan untuk pertanian. Semakin sempitnya lahan pertanian perkotaan dan pinggir 

perkotaan akibat alih fungsi lahan akan memengaruhi sisi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan masyarakat  (Prihatin, 2015).  

Program urban farming adalah salah satu program dari Dinas Pertanian yang 

bertujuan untuk membantu masyarakat miskin dalam memenuhi konsumsi makanan 

yang bergizi dan untuk mengurangi pengeluaran keluarga (Junainah et al., 2016). 

Konsep urban farming  merupakan program yang dicetuskan sebagai upaya untuk 

tetap menjaga kualitas hidup yaitu dengan tetap dapat mengkonsumsi makanan 

sehat yang berbahan ikan dan sayur yang berkualitas di tengah perkotaan 

(Krisnawati, 2016). Urban farming (pertanian perkotaan) adalah penumbuhan 

(pembuatan), pemrosesan dan distribusi makanan dan produk lainnya melalui 

budidaya tanaman yang intensif (Puriandi & Indrajati, 2013). Pertanian perkotaan 

memerlukan strategi dari proses produksi hingga distribusi untuk berkontribusi pada 
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ketahanan pangan (Sonnino, 2016). Selain meningkatkan ketahanan pangan, 

bertani di tengah kota  juga menambah penghasilan tambahan bagi pelakunya. 

Adapun beberapa manfaat dari kegiatan urban farming dalam mendukung program 

pemerintah yaitu program kesehatan nasional, kedaulatan pangan nasional dan 

pelestarian nasional (Soeleman, 2013). Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi di perkotaan saat ini yaitu dengan melakukan 

urban farming. 

Program urban farming dihadirkan oleh pemerintah untuk dilaksanakan 

terutama bagi masyarakat miskin yang tinggal di perkotaan, khususnya yang menjadi 

anggota kelompok tani. Melalui program urban farming ini kelompok tani mendapat 

bantuan berupa benih (sawi, bayam, kangkung), bibit (lombok, terong, tomat). Pupuk 

organik cair dan media tanam berupa (tanah, polybag dan kompos). Implementasi 

urban farming  berbeda-beda disetiap wilayahhnya tergantung kondisi sosial 

ekonomi, iklim, ketersediaan sarana prasarana dan lainnya (Ramaloo et al., 2018). 

Hadirnya urban farming ini diharapkan agar mampu meningkatkan pendapatan, 

konsumsi dan khususnya ketahanan pangan rumah tangga. Sejalan dengan 

penelitian yag dilakukan oleh (Murwani et al., 2022) yakni urban farming adalah 

upaya untuk memperoleh pangan, meningkatkan kesejahteraan, memberdayakan 

masyarakat untuk memperindah kota, serta lingkungan hidup bagi masyarakat. 

Pertanian perkotaan (urban farming) menggunakan intensifikasi lahan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari akan buah-buahan dan sayuran segar untuk 

permukiman/perumahan masyarakat di perkotaan (Nasihien et al., 2017). Pertanian 

perkotaan telah menjadi gaya hidup karena masyarakat perkotaan semakin sadar 

akan gaya hidup ini memiliki kesehatan yang baik (Subangkit et al., 2020). Urban 

farming juga berperan untuk mengurangi pengeluaran terhadap bahan pangan, serta 

berfungsi sebagai sumber pendapatan sebagai bagian dari diversifikasi mata 

pencaharian (Abdurrohman et al., 2021).  

Salah satu program pemerintah untuk kesejahteraan para petani adalah 

dengan program Kelompok Wanita Tani atau yang biasa disebut dengan KWT. 

Kelompok wanita tani adalah sekumpulan ibu-ibu istri petani atau para wanita yang 

mempunyai aktivitas di bidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, 

keserasian serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya 

pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usahatani dan 

kesejahteraan anggotanya (Thias, 2020) . Kelompok tani dibentuk bertujuan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan masyarakat kaum perempuan 

atau istri petani dalam usaha tani sebagai proses pembangunan masyarakat dalam 

mencapai kesejahteraan (Thias, 2020). 

Wanita bukan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga pada dunia 

pertanian, namun banyak perempuan yang berpartisipasi atau memberikan 

kontribusi nyata pada bisnis yang dijalankan keluarganya. Faktanya sekitar 50% 

petani perempuan, selain menjadi ibu rumah tangga, juga bekerja di rumah, di ladang 

atau sawah, bahkan menciptakan lapangan kerja sendiri dengan bergabung di KWT 

(Nurmayasari & Ilyas, 2014). Hal ini dilakukan karena mereka berharap peran atau 

partisipasi perempuan petani akan meningkatkan produktivitas usahanya. Kelompok 
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wanita tani berkontribusi dalam pembangunan pertanian khususnya pada ketahanan 

pangan dan pendapatan rumah tangga. Peran wanita dalam pembangunan 

pertanian termasuk ketahanan pangan rumah tangga. 

Kota Makassar dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 sebesar 

1.423.877 jiwa meningkat menjadi 1.427.619 jiwa pada tahun 2021 dan pada tahun 

2022 bertambah menjadi 1.432.189 jiwa  sedangkan luas wilayah Kota Makassar 

tidak pernah bertambah 175,8 km2 yang terdiri dari 14 kecamatan dengan 143 

kelurahan yang masing-masing wilayah memiliki luas dan jumlah penduduk yang 

bervariasi sehingga kepadatan penduduk dari tahun ke tahun bertambah. Jumlah 

penduduk yang semakin meningkat sedangkan persediaan bahan pangan menurun 

(BPS Kota Makassar, 2023). Dengan kepadatan penduduk maka pengadaan 

kelompok tani dapat dijadikan suatu sarana untuk mempererat rasa kekeluargaan 

antar masyarakat sekitar, Selain itu hal ini dapat dimanfaatkan dalam  

pengembangan kelompok tani  karena dengan keberagaman penduduk juga dapat 

dilihat adanya keberagaman pendidikan, budaya dan  kebiasaan yang  dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan potensi dan inovasi di bidang pertanian 

(Annisa Nurulita Hasani et al., 2022). Adapun jumlah anggota kelompok tani 

berdasarkan klarifikasi kelas kelompok tani sebagai berikut : 

Tabel 1. Klasifikasi Kelompok Tani di Kota Makassar 

No. Klasifikasi Kelas Kelompok Tani             Jumlah 

1. Pemula 230 

2. Lanjut 8 

3. Madya 0 

4. Utama 0 

5. Belum Diketahui 34 

Sumber : BPPSDM Kementan, 2020 

 

Tabel 2. . Indeks Ketahanan Pangan 3 Kota di Provinsi Sulawesi Selatan 

No. Nama Kota             Nilai/Skor Indeks (Skala 0-

100) 

1. Makassar 83,36 

2. Pare-pare 79,1 

3. Palopo 73,41 

Sumber : Pangan,2021 
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Tabel 2. menunjukkan bahwa kota Makassar ialah kota dengan ketahanan 

pangan tertinggi di Sulawesi Selatan. Semakin tinggi skor indeks, maka ketahanan 

pangan semakin membaik. Hal ini dapat dilihat dari laporan Badan Pangan Nasional 

(Bapanas) yang bertajuk pada Peta Ketahanan Pangan dan Kerentanan Pangan 

Tahun 2022. 

Kecamatan Tamalanrea adalah Kecamatan terluas kedua setelah 

Kecamatan Biringkanaya, dengan luas 31,84 km2. Jumlah penduduk Kecamatan 

Tamalanrea sebanyak 104.584 jiwa tahun 2022 dengan kepadatan penduduk 

3.284/km2. Sedangkan luas wilayah kecamatan Panakkukang yaitu 17,05 km dan 

jumlah penduduk sebanyak 143.924 jiwa dengan kepadatan penduduk yaitu 

8.441/km2 (BPS Kota Makassar, 2023). Masing-masing kecamatan ini 

memberdayakan Kelompok Wanita Tani. Kelompok Wanita Tani Dewi Sari berlokasi 

di BTN Karmila Sari, Kecamatan Tamalanrea sedangkan BTN Citra Tello Permai 

merupakan salah satu perumahan yang berlokasi di Kecamatan Panakkukang dan 

memiliki Kelompok Wanita Tani yaitu Kelompok Wanita Tani Citra. Kedua kelompok 

wanita tani tersebut melaksanakan konsep pertanian berbasis urban farming. 

Aktivitas urban farming yang dilakukan oleh kedua kelompok wanita tani 

yaitu KWT Dewi Sari dan KWT Citra yaitu hidroponik, polybag dan vertikultur. 

Hidroponik adalah pemberdayaan air sebagai dsar pengembangan tubuh tanaman 

dan berperan dalam proses fisiologis tanaman (Umam et al., 2020). Sistem 

hidroponik muncul sebagai alternatif lahan pertanian yang terbatas, yaitu tanaman 

pangan khususnya sayuran (Sutarni et al., 2018). Hidroponik merupakan metode 

penanaman yang ramah lingkungan karena tidak menggunakan pestisida. Polybag 

dalam pertanian dan perkebunan adalah plastik yang berwarna hitam yang memiliki 

beberapa lubang kecil untuk sirkulasi uir, biasanya digunakan untuk bertanam 

sebagai pengganti pot, atau lebih sering digunakan untuk tempat pembenihan 

(Astina et al., 2022). Vertikultur adalah sistem tanam di dalam pot yang 

disusun/dirakit horizontal dan vertikal atau bertingkat pada lahan terbatas atau 

halaman rumah (Nurmawati dan Kadarwati, 2016). 

Adapun jenis sayuran yang di budidaya oleh KWT Dewi Sari dan Citra yaitu 

cabai, pakcoy, kangkung, bayam, selada, paprika dan seledri. Hasil dari budidaya 

tersebut dapat dikonsumsi oleh warga serta dapat dijual ke mita-mitra pangan segar. 

Selain itu hasil budidaya  juga di olah menjadi produk seperti sambal, jus dan salad 

sayur. Beberapa anggota KWT memiliki usaha khusus untuk memasarkan produk-

produk yang telah di olah. Melalui urban kegiatan urban farming ini KWT Dewi Sari 

dan KWT Citra dapat meningkatkan pendapatan ekonomi dalam keluarga.pada 

pelaksanaan kegiatan urban farming seperti polybag, hidroponik dan vertikultur , para 

anggota KWT yang melakukan hal tersebut memiliki peran ganda yaitu mengurus 

rumah tangga dan menjalankan kegiatan urban farming untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya dengan ikut berkontribusi memncari nafkah serta untuk memenuhi 

kebutuhan pangannya. 

Penelitian terkait analisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga telah 

banyak dilakukan sebelumnya dengan judul dan metode yang berbeda-beda, namun 

belum ada yang mengkaji ketahanan pangan rumah tangga di Kota Makassar 
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khususnya pada KWT dan belum ada yang mengkaji seberapa jauh dampak konsep 

urban farming terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Penelitian Pratiwi (2016) 

dengan judul penelitian “Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

di Desa Kenongorejo Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi”. Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga petani rata-rata sudah mencapai >100% dari 

standar ketersediaan energi yaitu 2.150 kkal/kap/hari maka dapat diketahui bahwa 

tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani Desa Kenongorejo termasuk dalam 

kategori rentan pangan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati et al. (2020) yaitu “Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

Padi di Desa Pawindan Kecamatan Ciamis Kabupaten”. Metode yang digunakan 

yaitu metode survey dengan hasil penelitian bahwa secara umum tingkat ketahanan 

pangan rumah tangga petani di Desa Pawindan termasuk dalam kategori tahan 

pangan. Penelitian dari Supriatna et al. (2020) dengan hasil penelitian bahwa 

ketahanan pangan petani padi di Desa Campaka Kecamatan Cigugur tergolong 

sedang dengan 73% petani mampu memenuhi kebutuhan pangan dengan judul 

penelitian “Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi di Desa 

Campaka Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran”.  

Penelitian yang serupa juga diteliti oleh Saputri et al. (2016) yang berjudul 

“Pola Konsumsi Pangan dan Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga di 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

metode penelitian observasional dengan rancangan cross sectional dengan hasil 

penelitian bahwa tingkat ketahanan rumah tangga tidak tahan pangan disebabkan 

karena pola konsumsi pangan yang tidak terpenuhi dan konsumsi pangan protein 

yang kurang. Hasil dari penelitian oleh Putri et al., (2019) yaitu pola konsumsi pangan 

rumah tangga petani berada dalam kondisi rawan pangan serta pola konsumsi 

pangan berhubungan dengan tingkat ketahanan pangan rumah tangga dengan judul 

penelitian “Pola Konsumsi dan Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

Ubi Kayu di Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah”. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al. (2020) yang berjudul 

“Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi di Kabupaten Klaten 

Berdasarkan Proporsi Pengeluaran Pangan dan Konsumsi Energi”. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data yaitu analisis pendapatan dan pengeluaran 

rumah tangga petani, analisis proporsi pengeluaran pangan, analisis tingkat 

konsumsi energi, dan analisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani 

dengan hasil penelitian yaitu kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Klaten terdiri atas kurang pangan 40%, tahan pangan 26,67%, rentan 

pangan 21,67%, dan rawan pangan 11,67%. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Oktavia (2014) yang 

berjudul Analisis Pola Konsumsi Pangan dalam Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Petani (Studi Kasus Desa Bilaporarebba, Kecamatan Lenteng, Kabupaten 

Sumenep)”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 

kualitatif, skala likert dan analisis Rank Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani di Desa Bilaporarebba 
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tergolong sedang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

et al. (2021) dengan  judul penelitian “Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Petani Bawang Merah (Allium cepa L.) di Kecamatwijayaan Mijen Kabupaten Demak 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa status ketahanan pangan rumah tangga 

petani bawang merah di Kecamatan Mijen Kabupaten Demak tergolong dalam 

kategori tahan pangan.  

Penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah 

Tangga Petani Sawah Irigasi di Desa Cendi Manik Kecamatan Sekotong Kabupaten 

Lombok Barat”, yang ditelti oleh Sumarni et al.  (2020) . Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif dengan hasil penelitian bahwa kondisi ketahanan pangan rumah 

tangga petani sawah irigasi tergolong sebagai rawan pangan sebesar 75%.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elisa & Lastinawati 

(2018) dengan hasil penelitian bahwa tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

petani jagung di Desa Bandar Jaya Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering 

Ulu telah berada pada tingkat tahan pangan karena pangsa pengeluarannya <60%. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

Jagung di Desa Bandar Jaya Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

Beberapa penelitian di atas memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, yaitu dari lokasi penelitian, subjek penelitian dan metode 

penelitian. Lokasi penelitian dilaksanakan di BTN Karmila Sari, Kecamtan 

Tamalanrea dan BTN Citra Tello Permai, Kecamatan Panakkukang. Penelitian ini 

berfokus pada dua tempat. Adapun subjek penelitian yaitu Kelompok Wanita Tani 

Dewi Sari dan Kelompok Wanita Tani Citra. Kedua lokasi tersebut berada di wilayah 

Kota Makassar. Metode yang digunakan peneliti yakni pendekatan kuantitatif serta 

metode analisis data yang digunakan yaitu analisis proporsi pengeluaran pangan 

rumah tangga petani, analisis konsumsi pangan berdasarkan konsumsi energi serta 

analisis ketahanan pangan. Penelitian ini juga berfokus pada rumah tangga 

kelompok wanita tani serta dengan adanya konsep urban farming menjadi pembeda 

dengan penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan latar belakang ini muncul ketertarikan peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga  

melalui Aktivitas Urban farming (Kasus : Kelompok Wanita Tani Dewi Sari dan 

Kelompok Wanita Tani Citra ” maka diperlukan penelitian untuk mengetahui tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga pada Kelompok Wanita Tani Dewi Sari dan 

Kelompok Wanita Tani Citra  melalui konsep urban farming.  

1.2  Rumusan Masalah 

Ketersediaan dan ketahanan pangan merupakan salah satu masalah yang 

sangat krusial di Indonesia. Karenanya salah satu indikator utama bagi keberhasilan 

pembangunan dan penyelenggaraan pemerintah sering diukur dan dikaitkan dengan 

kemampuan pemerintah dalam menyediakan pangan bagi rakyatnya (Inayah, 2021). 

Pangan merupakan kebutuhan yang penting bagi manusia. Sejalan dengan itu 

ketahanan pangan menjadi isu yang hangat dari waktu ke waktu. Berbagai program 

telah dilakukan untuk mewujudkan ketahanan pangan. Salah satunya yaitu dengan 
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membentuk kelompok wanita tani. Namun saat ini Kelompok Wanita Tani Dewi Sari 

dan Kelompok Wanita Tani Citra mengembangkan pertanian dengan konsep urban 

farming sehingga bisa hadir pernyataan bahwa kelompok wanita tani bisa 

mengendalikan ketahanan pangan rumah tangganya masing-masing. Oleh karena 

itu berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti mengangkat masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga pada anggota 

kelompok wanita tani ? 

2. Bagaimana kontribusi urban farming terhadap pendapatan rumah tangga 

anggota kelompok wanita tani ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga pada kelompok 

wanita tani melalui konsep urban farming.  

2. Untuk menganalisis kontribusi aktivitas urban farming  terhadap pendapatan 

rumah tangga anggota kelompok wanita tani  

1.4  Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Bahan masukan bagi pemerintah provinsi Sulawesi Selatan, khususnya 

dalam merancang strategi ketahanan pangan di Indonesia  

2. Kontribusi langsung pada penelitian di bidang ketahanan pangan  

3. Bahan rujukan bagi para peneliti selanjutnya dalam penelitian analisis tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga petani melalui konsep urban farming 

1.5 Kerangka  Pemikiran Penelitian 

Ketahanan pangan sebagai akses setiap rumah tangga/individu untuk 

memperoleh pangan pada setiap waktu untuk keperluan hidup sehat. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi tentang tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani pada 

kelompok wanita tani serta kontribusi urban farming terhadap ketahanan pangan. 

Jenis-jenis kegiatan urban farming yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Citra 

dan Kelompok Wanita Tani Dewi Sari ada tiga yaitu hidroponik, vertikultur dan 

polybag. Sehubungan dengan ketahanan pangan dari pemanfaatan hasil kegiatan 

urban farming tersebut maka untuk mengukur derajat ketahanan pangan tingkat 

rumah tangga maka digunakan beberapa indikator yaitu ketersediaan pangan, 

konsumsi pangan dan pendapatan. Berikut merupakan gambaran dari kerangka 

pemikiran yang diterapkan dalam penelitian ini : 
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Gambar  1. Kerangka Pemikiran 
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II. METODE PENELITIAN 

2.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di  BTN Karmila Sari, Kecamatan Tamalanrea 

dan di BTN Citra Tello Permai Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi Kelompok Wanita Tani yang 

membudidayakan tanaman pangan dengan menggunakan konsep urban farming. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2023 – Januari 2024. 

2.2   Metode  Penelitian 

   Jenis pendekatan yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013) metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian pada sebuah populasi atau sampel tertentu. Penelitian 

kuantitatif juga merupakan cara untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti 

dengan menggunakan data berupa angka.  

2.2.1   Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, 

observasi dan menggunakan alat kuesioner. Pada penelitian ini sumber data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

didapat secara langsung dari responden sedangkan data sekunder merupakan data 

pendukung dalam penelitian.  

a. Data Primer 

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara peneliti dengan responden. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari responden yaitu rumah tangga 

kelompok wanita tani. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara yang 

berpedoman pada kuisioner atau pertanyaan untuk memperoleh jawaban dari 

responden meliputi informasi maupun data-data yang berkaitan dengan pola 

konsumsi dalam rumah tangga mereka. Data yang diambil dari responden adalah 

profil responden yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan 

serta pangan apa saja yang sering dikonsumsi. 

2. Dokumentasi  

Metode ini digunakan untuk menggali data berupa dokumen, laporan, foto, 

dan lain-lain yang telah lampau. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 

cara mendokumentasikan data-data yang telah diperoleh baik data yang diperoleh 

secara langsung maupun data yang sudah ada pada lembaga yang terkait dengan 

penelitian. Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah proses wawancara, 

keadaan lahan kelompok wanita tani, keadaan tempat tinggal petani. 
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3. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengetahui fakta yang terjadi di daerah 

penelitian berdasarkan pengamatan sendiri. Pengamatan ini dilakukan secara 

langsung oleh peneliti di lokasi penelitian yaitu di BTN Karmila Sari, Kecamatan 

Tamalanrea Tamalanrea dan di BTN Citra Tello Permai Kecamatan Panakkukang, 

Kota Makassar. Adapun data yang diamati adalah yang menyangkut pola konsumsi 

pangan yang sering mereka lakukan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data primer. 

Dalam data sekunder ini, peneliti mengambil data dari buku-buku literatur, internet, 

dan data-data yang diperoleh di lokasi penelitian. 

2.2.2    Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang sesuai dengan kriteria, kualitas dan juga karakteristik yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi pada 

penelitian  terdiri dari anggota Kelompok Wanita Tani Dewi Sari dan Kelompok 

Wanita Tani Citra. Adapun jumlah populasi sebanyak 66 orang. 

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari jumlah dan juga 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus 

bersifat representif dan memberikan gambaran dari keseluruhan populasi. Dalam 

penelitian ini, jumlah sampel yang diambil yaitu sebanyak 66 orang, keseluruhan 

anggota Kelompok Wanita Tani Dewi Sari dan Kelompok Wanita Tani Citra.  

2.3   Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga kelompok 

wanita tani, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Dalam penelitian 

ini, instrumen penelitian yang digunakan untuk menganalisis data  yaitu kuiesioner. 

Kuesioner yang dibagikan berisi terkait survei mengenai pangan rumah tangga. 

Setelah mendapatkan data melalui instrumen penelitian, selanjutnya dilakukan tahap 

analisis untuk menentukan tingkat ketahanan pangan rumah tangga kelompok 

wanita tani. Berikut analisis yang digunakan untuk menentukan tingkat ketahanan 

pangan rumah tangga dan kontribusi urban farming terhadap ketahanan rumah 

tangga :  

1. Analisis proporsi pengeluaran pangan rumah tangga petani 

Proporsi pengeluaran pangan merupakan proporsi pengeluaran rumah 

tangga tangga untuk pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga. Besarnya 

proporsi pengeluaran rumah tangga petani dapat dihitung dengan rumus : 

TP = Pp + Pn 

Dimana : 

TP  = Total pengeluaran rumah tangga (Rp) 

Pp  = Pengeluaran pangan (Rp) 

Pn  = Pengeluaran non pangan (Rp) 
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2. Analisis konsumsi pangan berdasarkan konsumsi energi  

Pengukuran jumlah konsumsi pangan dilakukan dengan menilai konsumsi 

energi rumah tangga. Untuk mengukur hal tersebut, digunakan parameter Tingkat 

Konsumsi Energi (TKE). Rumus TKE menurut (Arida et al., 2015) adalah sebagai 

berikut : 

𝐓𝐊𝐄 =
𝚺 𝒌𝒐𝒏𝒔𝒖𝒎𝒔𝒊 𝒆𝒏𝒆𝒓𝒈𝒊 

𝑨𝑲𝑬 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒂𝒏𝒋𝒖𝒓𝒌𝒂𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎 

Dimana : 

TKE = Tingkat Konsumsi Energi 

Σ  = Total 

AKE = Angka Kecukupan Energi yakni 2100 berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019. 

Klasifikasi tingkat kecukupan energi adalah  : 

1) Baik   : TKE ≥ 100% AKE 

2) Sedang : TKE 80-90% AKE 

3) Kurang  : TKE 70-80% AKE 

4) Defisit : TKE <70% AKE 

 

3. Analisis Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan dianalisis dengan menggunakan tabel penentuan tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga yang di indikatori oleh dua hal yakni tingkat 

konsumsi energi (TKE) perkapita dan juga pangsa pengeluaran pangan yang dapat 

dilihat dari proporsi pengeluaran rumah tangga. 

 

Tabel 3. Indikator Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

TINGKAT KONSUMSI 

ENERGI 

PANGSA PENGELUARAN PANGAN 

Rendah 

(< 60% Pengeluaran 

total) 

Tinggi 

(≥ 60% Pengeluaran 

total) 

Cukup 

(> 80% Angka 

Kecukupan Energi) 

 

1. Tahan pangan 

 

2. Rentan Pangan 

Kurang 

(≤ 80% Angka 

Kecukupan Energi) 

 

3. Kurang pangan 

 

4. Rawan Pangan 

Sumber : Jonsson dan Toole dalam Cahyani et al., (2020) 

Berdasarkan Tabel 3, sebuah rumah tangga dikatakan tahan pangan apabila 

tingkat konsumsi energinya cukup (> 80% AKE) dan pangsa pengeluaran pangan 
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rumah tangganya rendah (< 60% Pengeluaran total). Adapun rumah tangga yang 

rentan pangan ialah apabila dari segi tingkat konsumsi energinya sudah cukup (> 

80% AKE), namun pangsa pengeluaran pangannya tinggi (≥ 60% Pengeluaran total). 

Kondisi kurang pangan dalam sebuah rumah tangga terjadi apabila tingkat konsumsi 

energi tergolong kurang (≤ 80% AKE), serta pangsa pengeluaran pangannya 

tergolong rendah pula (< 60% Pengeluaran total). Sedangkan rumah tangga yang 

diidentifikasi sebagai rawan pangan, yakni apabila tingkat konsumsi energinya 

kurang (≤ 80% AKE) dan pangsa pengeluaran pangannya tinggi (≥ 60% Pengeluaran 

total). 

2.4   Batasan Operasional  

   Batasan operasional merupakan atribut atau nilai dari objek yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013). Batasan operasional bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam 

penginterpretasian. Adapun batasan operasional dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan yang diukur dari 

proporsi pengeluaran dan konsumsi energi tangga yang terdiri dari 4 

tingkatan yaitu tahan pangan, rentan pangan, kurang pangan dan rawan 

pangan 

2. Rumah tangga adalah kumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah dan 

satu dapur dibawah salah satu kepala rumah tangga.  

3. Aktivitas urban farming adalah jenis usaha aktivitas  yang dilakukan dalam 

bentuk urban farming yang dinilai dari produksi baik dalam bentuk fisik 

maupun dalam bentuk uang. 

4. Ketersediaan pangan adalah kondisi tersedianya pangan (selama 1 bulan) 

baik yang bersumber dari hasil urban farming maupun yang dibeli. 

5. Akses pangan adalah keterjangkauan rumah tangga kelompok wanita tani 

yang dapat dilihat dari segi askes ekonomi, akses fisik, dan sosial.  

6. Konsumsi pangan adalah sejumlah makanan dan minuman yang dikonsumsi 

anggota rumah tangga kelompok wanita tani, yang diukur dari kandungan 

energinya. 

7. Pendapatan rumah tangga adalah jumlah pemasukan sebulan terakhir yang 

didapatkan dari jasa atau usaha yang dijalankan oleh rumah tangga 

kelompok wanita tani baik berasal dari pendapatan keluarga maupun 

anggota keluarga lainnya. 

8. Pengeluaran adalah biaya yang dikeluarkan oleh seluruh anggota rumah 

tangga kelompok wanita tani selama sebulan untuk keperluan rumah tangga 

seperti keperluan pangan, pendidikan, perawatan rumah, pajak, dan lain 

sebagainya. 

9. Pengeluaran pangan adalah biaya yang dikeluarkan oleh seluruh anggota 

keluarga kelompok wanita tani selama sebulan terakhir untuk keperluan 

pangan (makan dan minum) rumah tangganya. 
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10. Pengeluaran non pangan adalah biaya yang dikeluarkan sebulan terakhir 

oleh seluruh anggota keluarga kelompok wanita tani untuk keperluan rumah 

tangga di luar keperluan pangan rumah tangga seperti biaya pendidikan, 

biaya listrik, biaya gas dan bensin, dan lain sebagainya. 

11. Proporsi pengeluaran untuk pangan adalah presentase banyaknya 

pengeluaran pangan rumah tangga kelompok wanita tani dibanding 

besarnya pengeluaran total rumah tangganya dinyatakan dalam bentuk 

persen.  

 


